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ABSTRAK 

 

Helsi Nofrini. 2009 : Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas VII 

di SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti 

 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti, 

ditemukan masih rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

Matematika. Kurangnya aktivitas belajar siswa disebabkan guru lebih 

mendominasi kegiatan belajar dan metode pembelajaran yang diterapkan guru 

kurang bervariasi. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan media 

pembelajaran yang dapat digunakan guru sebagai dasar melaksanakan  kegiatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan penggunaaan  

power point beranimasi terhadap hasil belajar matematika di kelas VII SMP 

Negeri 3 Linggo Sari Baganti. 

Penelitian ini diakukan dalam bentuk quasy eksperiment guna melihat 

perbedaan hasil belajar siswa kelas yang menggunakan power point beranimasi. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti 

yang berjumlah 205 orang yang terdiri dari 6 kelas. Teknik sampel yang 

digunakan adalah Purposive Sampling.Sampel penelitian ini adalah kelas VII
a 

(Kelas Eksperimen) dan kelas VII
b
 (Kelas Kontrol). Jumlah tiap kelas adalah 34 

orang. Data diperoleh dari tes objektif mengenai pokok bahasan Bangun ruang. 

Data dianalisis dengan menggunakan uji-t, yang sebelumnya dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 79,38 lebih 

tinggi dari rata-rata kelas kontrol 74,24. Dari analisis uji-t diperoleh thtung>ttabel 

=2,696 > 2,556 dengan α 0,05. Maka disimpulkan terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil belajar  kelas eksperimen dengan menggunakan Power Point 

Beranimasi  dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di Kelas VII SMP Negeri 3 

Linggo Sari Baganti.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bidang Pembangunan Nasional yang 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga meningkatkan 

sumber daya manusia yang baik. Untuk mewujudkan Pembangunan Nasional 

di bidang pendidikan tersebut, pemerintah telah mengeluarkan Undang-

Undang No. 23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang 

bertujuan sebagai berikut : 

         “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi manusia 

yang bertanggung jawab‖. 

 

Banyak faktor yang saling menunjang dalam proses pendidikan, antara 

lain adalah sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal 

yang didalamnya terdapat proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

peiikan nasional. Proses pembelajaran dan komponen yang ada di dalamnya 

seperti guru, peserta didik, tujuan pembeajaran, isi pelajaran, metode 

pembelajaran, dan sarana serta prasarana yang tersedia merupakan hal-hal 

yang dapat menentukan suatu ke  keberhasilan suatu pendidikan. 

Salah satu cara meningkatkan mutu pendidikan adaah melalui 

peningkatan mutu proses pembelajaran. Dalam proses ini guru merupakan 

1 
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figur sentral ditangan gurulah letak berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pembelajaran. Tugas dan peran guru bukan saja mendidik, mengajar, dan 

melatih, tetapi juga bagaimana guru dapat mmembaca situasi kelas, situasi 

siswa dalam menerima pelajaran, pada semua mata pelajaran salah satunya 

mata pelajaran Matematika.  

Tercapainya tujuan pendidikan harus didukung oleh iklim pembelajaran 

yang kondusif. Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dan keberhasilan siswa dalam 

belajar. Oleh karena itu, guru sebagai penyelenggara kegiatan belajar 

mengajar hendaknya memikirkan dan mengupayakan terjadinya interaksi 

secara optimal. Adanya interaksi secara optimal akan mengefektifkan kegiatan 

belajar mengajar. Untuk mengoptimalkan interaksi tersebut, maka guru harus 

memikirkan siasat pembelajaran. Memikirkan dan mengupayakan siasat 

pembelajaran atau cara guru dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran agar proses belajar mengajar tercapai maksimal sehingga tujuan 

pendidikan tercapai.  

Proses interaksi yang optimal akan memberikan hasil belajar siswa yang 

bagus pula, karena menurut Nana (2009:22) hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Jadi kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki 

oleh siswa saat atau setelah pembelajaran merupakan hasil belajar siswa 

tersebut.  
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Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dan dipandang sebagai 

salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah. Hasil 

belajar siswa suatu mata pelajaran tertentu merupakan salah satu indicator 

kualifikasi pendidikan di sekolah. Peningkatan kualifikasi ilmu pengetahuan 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terus dilakukan, salah satunya 

adalah peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan. 

Upaya peningkatan pendidikan yang sudah dilaksanakan pemerintah 

adalah program peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan. Upaya ini 

dilakukan bukan hanya melalui program peningkatan kualifikasi pendidikan 

guru dalam bentuk pendidikan pra-jabatan serta pembinaan dalam jabatan, 

melainkan juga pendidikan dan latihan profesi guru dalam sertifikasi 

pendidik. 

Berdasarkan hasil studi pendahulu yang penulis lakukan pada tanggal 23 

Maret 2015 di SMP Negeri  3 Linggo Sari Baganti, diperoleh informasi 

bahwa hasil belajar siswa masih rendah dibandingkan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Hal ini 

tergambar dari rata-rata nilai Matematika ujian Mid semester siswa kelas VII 

A  SMP Negeri  3 Linggo Sari Baganti tahun ajaran 2015/2016 terlihat paa 

tabel 1. 

Tabel 1.  Rata-rata Nilai Ujian Mid Semester Kelas VII SMP Negeri  3 

Linggo Sari Baganti Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

No Kelas Nilai Rata - Rata 

1 VII.A 65 

2 VII. B 55 

3 VIII. 3 55 

4 VIII. 4 60 
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5 VIII. 5 60 

6 VIII. 6 55 
 

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri  3 Linggo Sari Baganti 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai factor, 

beberapa diantaranya seperti siswa yang kurang aktif dan kurang memahami 

konsep pembelajaran berlangsung banyak siswa ang mengobrol didalam kelas 

atau cendrung ribut sehingga guru tidak bias mengkondisikan keas secara 

baik. Hal ini dibuktikan dengan aktifitas yang dilakukan oleh guru selama 

kegiatan pembelajaran Matematika cendrung lebih banyak mendominasi 

kelas menggunakan media konvesinal dalam pembelajaran. Media pendukung 

yang digunakan dalam materi bangun ruang berupa gambar, papan tulis, 

karton manila, kayu  dan media dua dimensi.    

Berangkat dari hal tersebut media power point beranimasi dalam kelas 

dikembangkan    atas  dasar asumsi  bahwa  proses  komunikasi  di  dalam 

pembelajaran akan lebih bermakna (menarik minat siswa dan memberikan 

kemudahan untuk memahami materi karena penyajiannya yang interaktif), 

jika memanfaatkan berbagai media sebagai sarana penunjang kegiatan 

pembelajaran. Dari  segi  pengertian, media power point beranimasi dapat  

diartikan sebagai kombinasi berbagai unsur media yang terdiri dari teks, 

grafis, foto, animasi, video, dan suara yang disajikan secara interaktif dalam 

media pembelajaran. Sehubungan hal di atas, terbukti bahwa sepanjang 

sejarah kehidupan manusia, pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

senantiasa sangat di butuhkan oleh setiap manusia di dunia ini. Usaha yang 

dilakukan manusia dibidang pendidikan selalu berkesinambungan, 
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berkembang dan selalu mengalami perubahan-perubahan mengikuti era 

globalisasi menuju kepada suatu tujuan yang telah digariskan dalam tujuan 

pendidikan nasional. Begitu pentingnya pendidikan bagi manusia, sehingga 

pemerintah selalu memberi kesempatan kepada seluruh warga negara nya 

untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

Di samping itu untuk mendukung kinerja guru dalam melaksanakan 

tugasnya serta untuk mengantisipasi rendahnya hasil belajar peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar khususnya terhadap mata pelajaran 

matematika maka sangat dimungkinkan untuk menggunakan berbagai 

alternatif dalam kegiatan belajar mengajar, dimana biasanya karena mata 

pelajaran matematika banyak yang bersifat abstrak sehingga peserta didik 

membutuhkan visualisasi untuk memperoleh kejelasan tentang materi yang 

mereka pelajari. Seperti halnya materi Bangun Ruang dan Bangun Datar. 

Bangun datar merupakan sebutan untuk bangun dua dimensi. Jenis bangun 

datar bermacam-macam, antara lain persegi, persegi panjang,segitiga, jajar 

genjang, trapesium, layang-layang, belah ketupat, dan lingkaran. Sedangkan 

bangun Ruang adalah bangun matematika yang memiliki isi atau volume. 

Dalam hal ini peserta didik masih kesulitan memahami dan membedakan 

antara unsur-unsur Bangun Ruang dan bangun datar dan kesulitan 

menemukan rumus-rumus Bangun ruang dan Bangun datar, mereka perlu 

visualisasi dalam materi Bangun ruang dan bangun datar. 
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Berdasarkan wawancara ang dilakukan penulis dengan guru Matematika  

SMP Negeri  3 Linggo Sari Baganti guru sangat jarang menggunakan media 

yang interaktif. Guru cendrung menggunakan media konvensional. 

Dengan penyampaian materi pelajaran seperti disebutkan di atas, kualitas  

ilmu yang tersampaikan kepada peserta didik cenderung monoton, kreativitas 

peserta didik tidak berkembang dan suasana kelas menjadi biasa saja serta 

peserta didik mengalami kebosanan dan minat belajarnya kurang. Apalagi 

dengan pelajaran matematika yang bersifat abstrak sehingga peserta didik 

belum bisa memahami terhadap pelajaran khususnya materi pokok media 

untuk visualisasi terhadap pelajaran matematika karena salah satu faktor yang 

mempunyai pengaruh cukup besar dalam pencapaian hasil belajar. 

Dalam hal itu peserta didik memerlukan sebuah media yang bisa 

membantu untuk meningkatkan minat, daya tarik, stimulus peserta didik dan 

mempermudah dalam memahami materi. Kalau semua itu sudah terpenuhi 

maka akan terjadi proses pembelajaran yang menyenangkan dan akhirnya 

bisa meningkatkan hasil belajar khususnya pelajaran matematika. 

Dilihat dari permasalahan pembelajaran di atas bahwa dengan media 

interaktif merupakan salah satu media yang dapat mengarahkan perhatian 

peserta didik untuk merespon pelajaran. Dengan tampilan yang menarik dan 

lebih interaktif bisa memberikan motivasi serta bisa menvisualisasikan hal-

hal yang bersifat abstrak sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam 

pembelajaran dan lebih mudah dalam memahami materi  untuk meningkatkan 

hasil belajarnya. 
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Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh cukup besar dalam 

pencapaian hasil belajar adalah media pembelajaran yang digunakan saat 

proses belajar mengajar berlangsung. Media pembelajaran pada prinsipnya 

adalah sebuah proses komunikasi, yakni proses penyampaian pesan yang 

diciptakan melalui suatu kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau 

informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Pesan atau informasi dapat 

berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman dan sebagainya. 

Upaya membuat anak betah belajar disekolah dengan memanfaatkan 

teknologi multimedia sudah merupakan kebutuhan, sehingga sekolah tidak 

lagi menjadi ruangan yang menakutkan atau menjenuhkan dengan berbagai 

tugas dan ancaman yang justru mengkooptasi kemampuan atau potensi dalam 

diri peserta didik. Sebagai upaya menyajikan media pembelajaran yang 

menyenangkan maka pembuatan media pembelajaran ini perlu dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian  

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Power Point Beranimasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas VII Di 

SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasikan masalah yang ditemukan dalam pembelajaran, yaitu : 

 1. Hasil belajar Matematika siswa masih rendah 

 2. Siswa kurang aktif dan kurang memahami konsep pembeajaran. 

 3. Motivasi belajar siswa masih rendah 
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 4. Guru selama kegiatan pembelajaran cendrung lebih banyak mendominasi 

kelas menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran terkesan 

membosankan. 

 5. Rendahna hasil belajar siswa kelas VIIA Negeri  3 Linggo Sari Baganti 

masih dibawah KKM yaitu 65 pada tahun pelajaran 2015/2016. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus dan terarah serta keterbatasan kemampuan 

peneliti maka pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu Media 

Pembelajaran Power Point Beranimasi yang digunakan dalam penyampaian 

materi pada pelajaran Matematika kelas VII pokok bahasan bangun ruang dan 

bangun datar.  

Karena penggunaan Media Power Point Beranimasi dapat membantu 

siswa dalam memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka 

pelajari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah ‖Apakah media power point beranimasi dapat 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika di SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti ?‖ 

E. Tujuan Penelitian  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media power point beranimasi terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika di SMP Negeri 3 Linggo Sari Baganti. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi: 

1. Siswa, yaitu dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar sisa, 

menumbuh kembangkan potensi yang ada dalam diri siswa serta dapat 

meningkatkan minat belajar pada mata peajaran Matematika. 

2. Guru, dapat memperluas wawasan dan pengetahuan guru Matematika 

dalam memanfaatkan media power point beranimasi untuk dapat 

meningkatkan mutu dan kualitas siswa khususnya dalam pembelajaran 

Matematika.  

3. Sekolah, merupakan bahan masukan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika melalui media power 

point beranimasi. 

4. Peneliti, dapat memperluas wawasan tentang prses pembeajaran dengan 

media power point beranimasi di bidang Matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


